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Abstract 

Education is an attempt to guide children with the aim of developing the potential of 

students so that they become human beings who believe and are devoted to God Almighty, 

have noble character, are healthy, knowledgeable, capable, creative, independent, and 

become democratic and responsible citizens. The aim of this research is to determine the 

effect of the Scramble Learning Model on the Human Digestive System. This type of research 

uses quasi-experimental research (quasi-experiment). Quasi-experimental research is 

research intended to determine whether there are consequences of something imposed on the 

subjects being studied. The population of this study was the entire class of Class XI Science 

which consisted of two classes, namely class XI-IPAa as the experimental class and class XI-

IPAb as the control class. Based on the results of the research conducted, there is an influence 

of the Scramble Learning Model on the Food Digestive System Material in Humans for the 

2022/2023 Academic Year because the Scramble learning model makes students more 

creative in learning and thinking, studying the material more relaxed and without pressure 

because the Scramble learning model allows students to learn while playing and the material 

provided is impressive and always remembered by students. This can be seen from the 

results of data analysis, the average learning outcomes of students in the control class in the 

initial test were 60.86 (adequate) and the final test was 68.52 (adequate), while the average 

learning outcomes in the experimental class in the initial test were 64.44 (adequate) and the 

final test. 81.66 (good). The results of the two-party hypothesis test (t test) of the final test 

data obtained tcount = 6.69 and ttable = 2.00488 at a significance level of 5%, because tcount > 

ttable then Ha is accepted and Ho is rejected, namely there is an influence of the Scramble 

Learning Model on the Food Digestive System Material in Human Learning Year 2022/2023. 

 

Keywords: Quasi Experiment; Scramble Learning Model; Learning outcomes. 

 

Abstrak 

Pendidikan merupakan berusaha membimbing anak untuk bertujuan untuk 

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, 

dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Tujuan dalam 

penelitian ini adalah untuk mengetahui Pengaruh Model Pembelajaran Scramble  Pada 

Materi Sistem Pencernaan Makanan Pada Manusia. Jenis penelitian ini adalah 

menggunakan penelitian eksperimen semu (quasi eksperimen). Penelitian quasi eksperimen 

merupakan penelitian yang dimaksud untuk mengetahui ada tidaknya akibat dari suatu 

yang dikenakan pada subyek yang diteliti. Populasi penelitian ini adalah seluruh kelas 
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Kelas XI IPA yang terdiri dari dua kelas yakni kelas XI-IPAa sebagai kelas eksperimen dan 

kelas XI-IPAb sebagai kelas kontrol. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan ada 

pengaruh Model Pembelajaran Scramble  Pada Materi Sistem Pencernaan Makanan Pada 

Manusia  Tahun Pembelajaran 2021/2022 karena Model pembelajaran Scramble membuat 

siswa lebih kreatif dalam belajar  dan berpikir, mempelajari materi secara lebih santai dan 

tanpa tekanan karena model pembelajaran Scramble memungkinkan para siswa untuk 

belajar sambil bermain dan materi  yang diberikan menjadi mengesankan dan selalu di 

ingat siswa. Hal ini terlihat dari hasil analisis data, Rata-rata hasil belajar siswa dikelas 

kontrol pada tes awal 60.86 (cukup) dan tes akhir 68.52 (cukup), sedangkan rata-rata hasil 

belajar di kelas eksperimen  pada tes awal 64.44 (cukup) dan tes akhir 81.66 (baik). Hasil 

uji hipotesis (uji t) dua pihak data tes hasil akhir diperoleh thitung = 6.69 dan ttabel = 2.00488 

pada taraf signifikan 5%, karena thitung  > ttabel maka Ha diterima dan Ho ditolak, yakni ada 

Pengaruh Model Pembelajaran Scramble pada Materi Sistem Pencernaan  Makanan Pada 

Manusia Tahun Pembelajaran 2021/2022.  

 

Kata Kunci: Quasi Eksperimen; Model Pembelajaran Scramble; Hasil Belajar.  

 

A. Pendahuluan 

Pendidikan merupakan jalan 

utama bagi semua orang untuk     

menumbuh kembangkan potensi 

dirinya dengan melalui belajar. 

Pendidikan dapat diperoleh di 

sekolah maupun  diluar sekolah 

seperti kursus, pelatihan-pelatihan 

dan lain-lain. Tentunya setiap 

sekolah harus mampu mencapai 

tujuan pendidikan nasional. 

Untuk memenuhi tujuan 

pendidikan nasional tersebut maka 

pemerintah memuat dalam Undang-

undang Republik Indonesia nomor 

20 tahun 2003 Bab II Pasal 3 tentang 

sistem pendidikan nasional 

merumuskan fungsi dan tujuan 

pendidikan nasional yang 

digunakan dalam mengembangkan 

upaya pendidikan di Indonesia yang 

disebutkan bahwa: Pendidikan 

nasional berfungsi mengembangkan 

dan membentuk watak serta 

peradaban bangsa yang bermartabat 

dalam rangka mencerdaskan 

kehidupan bangsa, bertujuan untuk 

berkembangnya potensi peserta 

didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertakwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 

mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 

mandiri, dan menjadi warga negara 

yang demokratis serta bertanggung 

jawab.  

 Tujuan pendidikan nasional 

tersebut hanya dapat dicapai melalui 

proses pembelajaran yang 

berkualitas. Pembelajaran bertujuan 

untuk mencerdaskan anak didik dari 

sisi afektif, kognitif dan psikomotor.

  

Berdasarkan teori tersebut maka 

peneliti menyimpulkan pendidikan 

adalah merupakan berusaha 

membimbing anak untuk bertujuan 

untuk berkembangnya potensi 
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peserta didik agar menjadi manusia 

yang beriman dan bertaqwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 

mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 

mandiri, dan menjadi warga negara 

yang demokratis serta bertanggung 

jawab. 

Upaya-upaya pemerintah dalam 

meningkatkan mutu pendidikan, 

maka pemerintah menyusun 

kurikulum untuk mencapai tuntutan 

tersebut. Menurut Undang-undang 

Nomor 20 Tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional 

“kurikulum adalah seperangkat 

rencana dan pengaturan mengenai 

tujuan, isi dan bahan pelajaran serta 

cara yang digunakan sebagai 

pedoman penyelenggaraan kegiatan 

pembelajaran untuk mencapai 

tujuan pendidikan tertentu”. 

Sedangkan Menurut Sulistiowati 

(2012:161) “Kurikulum merupakan 

seperangkat rencana dan pengaturan 

mengenai tujuan, isi dan bahan 

pelajaran serta cara yang di gunakan 

sebagai pedoman penyelenggaraan 

kegiatan pembelajaran untuk 

mencapai tujuan pendidikan 

tertentu, “kurikulum (curriculum) 

merupakan suatu rencana yang 

memberi pedoman atau pegangan 

dalam proses kegiatan belajar 

mengajar.  

Berdasarkan beberapa uraian di 

atas, dapat disimpulkan bahwa 

kurikulum pembelajaran merupakan 

seperangkat rencana rencana tertulis 

yang disusun guna memperlancar 

pembelajaran dan pengaturan 

mengenai tujuan, isi dan bahan 

pelajaran yang memberi pedoman 

atau pegangan dalam proses 

kegiatan belajar mengajar. 

Proses kegiatan belajar mengajar 

dilaksanakan di sekolah. Dimana 

sekolah merupakan tempat dalam 

mendidik dan membentuk karakter 

peserta didik. Menurut Hadi (1994), 

pendidikan di sekolah mempunyai 

tujuan mengubah siswa agar dapat 

memiliki pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap pelajar 

sebagai bentuk perubahan perilaku 

hasil belajar. Oleh karena itu secara 

tidak langsung berhasil tidaknya 

proses pendidikan dipengaruhi oleh 

mutu proses belajar mengajar  dan 

hasil yang dicapai dalam 

pelaksanaan sistem pendidikan di 

sekolah. 

Menurut Fatih (2012:2) kurikulum 

tersebut dapat dilaksanakan dengan 

baik jika ada kerjasama dari berbagai 

pihak, salah satunya adalah guru. 

Guru mempunyai pandangan 

berinteraksi langsung dengan siswa. 

Guru mempunyai peranan yang 

sangat penting terhadap terciptanya 

proses pembelajaran yang dapat 

menghantarkan siswa mencapai 

tujuan pengajaran yang telah 

ditetapkan. Pelaksanaan sistem 

pendidikan di sekolah dibutuhkan 

tenaga guru dalam melaksanakan 

pembelajaran untuk mencapai 
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tujuan-tujuan pembelajaran. Guru 

bertanggung jawab melaksanakan 

kegiatan pendidikan di sekolah 

dalam arti memberikan bimbingan 

dan pengajaran kepada para siswa”. 

Oleh karena itu perubahan-

perubahan berkaitan dengan tugas 

mengajar guru harus selalu 

ditingkatkan.   

Berdasarkan uraian di atas, maka 

dapat simpulkan bahwa usaha sadar 

guru  dalam berpengaruhi untuk 

bimbingan dan pengajaran kepada 

para siswa dan bertanggung jawab 

melaksanakan kegiatan pendidikan 

melaui perubahan-perubahan 

berkaitan dengan hasil belajar yang 

dapat ditunjukkan oleh peserta 

didiknya. 

Hasil belajar merupakan 

kemampuan siswa untuk 

memperoleh hasil belajar setelah ia 

menerima pengalaman belajarnya. 

Menurut Sudjana Bloom dalam 

Suprijono (2010:6) hasil belajar 

adalah hasil belajar mencangkup 

kemampuan kognitif, efektif, dan 

psikomotor. Sedangkan menurut 

Anas dalam Harefa (2010:21) “Hasil 

Belajar adalah tingkat penguasaan 

peserta didik terhadap tujuan 

khusus yang ingin dicapai dalam 

unit unit program pengajaran”. 

Berdasarkan beberapa teori para 

ahli di atas maka peneliti dapat 

menyimpulkan bahwa hasil belajar 

adalah merupakan kemampuan-

kemampuan yang dimiliki siswa 

setelah ia menerima pengalaman 

belajarnya yang mempengaruhi baik 

dari dalam maupun dari luar 

individu dalam belajar. 

Keberhasilan siswa dalam belajar 

sangat dipengaruhi oleh guru dalam 

melaksanakan model pembelajaran 

namun guru terkadang hanya 

menggunakan metode ceramah 

tanpa melibatkan siswa dalam 

proses pembelajaran sehingga hasil 

belajar siswa sangat rendah yang 

disebabkan oleh pembelajaran yang 

kurang berpengaruh pada 

kemampuan siswa sehingga siswa 

jenuh, malas, dan bosan terhadap 

cara guru dalam mengajar. Untuk 

menghidari permasalahan tersebut 

maka salah satu model pembelajaran 

yang dapat mempengaruhi hasil 

belajar siswa yaitu model 

pembelajaran scramble. Untuk 

mempengaruhi peningkatan hasil 

belajar siswa, peneliti mencoba 

menggunakan model pembelajaran 

scramble  agar dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa. 

 Menurut Shoimin (2013:166) 

model pembelajaran scramble yaitu 

model pembelajaran yang mengajak 

siswa untuk menemukan jawaban 

dan menyelesaikan permasalahan 

yang ada dengan cara memebagi 

lembar soal  dan lembar jawaban 

yang tersedia. Sedangkan menurut 

Suyatno (2009:72)  scramble adalah 

suatu model belajar yang 

menggunakan kartu soal dan kartu 
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jawaban  yang dipasangkan atau 

diurutkan menjadi urutan logis, 

sehingga siswa dituntut berpikir 

kreatif dalam pembelajaran di dalam 

kelas, untuk dapat mengurutkan 

kata-kata dalam kunci jawaban 

menjadi kata yang logis. 

Berdasarkan uraian masalah di 

atas, maka dapat disimpulkan 

bahwa proses pembelajaran biologi 

masih belum berjalan efektif dan 

efesien. Untuk mengatasi 

permasalahan tersebut, peneliti 

berkeinginan untuk melakukan 

penelitian penelitian dalam bentuk 

quasi eksperiment dengan judul: 

“Pengaruh Model Pembelajaran 

Scramble  Terhadap Hasil Belajar 

Siswa Kelas XI IPA SMA Swasta 

Fajar Mas Lahusa Pada Materi 

Sistem Pencernaan Makanan Pada 

Manusia  Tahun Pembelajaran 

2022/2023”  

 

B. Metodologi Penelitian 

Metode penelitian yang 

digunakan  dalam melaksanakan 

penelitian ini adalah metode quasi 

ekperimen. Quasi ekperimen adalah 

metode sistematis guna membangun 

hubungan sebagai akibat. Penelitian 

quasi ekperimen merupakan penelitian 

yang dimaksud untuk mengetahui 

ada tidaknya akibat dari suatu yang 

dikenakan pada subyek yang diteliti, 

Caranya adalah hasil belajar yang 

merupakan data dari penelitian 

dikelompokkan menjadi dua yaitu: 

hasil belajar kelas ekperimen dan 

kelas kontrol.  

Pelaksanaan penelitian ini 

dilaksanakan pada bulan September 

dan oktober untuk mengetahui 

pengaruh model pembelajaran 

Scramble terhadap hasil belajar siswa 

kelas XI IPA SMA Swasta Fajar Mas 

Lahusa. Model pembelajaran 

Scramble dalam penelitian ini 

bertindak sebagai variabel bebas (x) 

dan hasil belajar siswa merupakan 

variabel terikat (y). Agar kedua kelas 

homogen, maka perlu pengotrolan 

melalui langkah-langkah sebagai 

berikut: 

1. Kedua kelas diberi tes awal untuk 

mengetahui tingkat kemampuan 

siswa dengan materi dan soal 

yang sama. 

2. Lama penyajian materi sama 

untuk kedua kelas. 

3. Waktu belajar disesuaikan dengan 

jadwal masuk untuk kedua kelas. 

Memperolah data tersebut, 

peneliti melakukan penelitian 

menggunakan desain penelitian 

pretest-postest experimennt-control 

group design  seperti tertera pada 

tabel, sebagai berikut: 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Pembahasan dalam penelitian ini 

mencakup beberapa hal, antara lain : 

1. Hasil Belajar Kognitif Siswa Pada 

Materi Sistem Pencernaan Makanan 

Pada Manusia  Melalui Model 

Pembelajaran scramble 
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Hasil belajar merupakan hal yag 

terpenting yang akan disajikan 

sebagi tolak ukur sejauh nama 

keberhasilan siswa dalam 

pembelajaran. Menurut Sudjana 

(2006:22) bahwa hasil belajar adalah 

kemampuan –kemampuan yang 

dimiliki oleh siswa setelah ia 

menerima pengalaman belajarnya. 

Sebelum melaksanakan 

pembelajaran dengan meteri pokok 

sistem pencernaan makanan pada 

manusia dikelas eksperimen, 

peneliti terlebih dahulu melakukan 

tes awal pada tanggal 20 Oktober 

2022 untuk mengetahui rata-rata 

hasil belajar siswa sebelum 

diterapkan model pembelajaran 

Scramble. Dengan rata-rata hasil 

belajar siswa 64.44. 

Pada saat peneliti memeberikan 

materi di kelas eksperimen dengan 

menggunakan model pembelajaran 

Scramble, beberapa kelebihan yang 

yang peneliti temui yaitu: semua 

siswa atau anggota kelompok aktif 

karena membuat siswa lebih kreatif 

dalam belajar  dan berpikir. Siswa 

mempelajari materi secara lebih 

santai dan belajar sambil bermain. 

Dan yang merupakan kekurangan 

model pembelajaran Scramble  yang 

peneliti temui yaitu: dalam memberi 

materi Memerlukan waktu yang 

lama dalam 

mengimplementasianya, sehingga 

peneliti susah menyesuaikan waktu 

yang sudah ditetapkan, dan Karena 

menggunakan metode permainan, 

model pembelajaran ini sering 

menimbulkan keributan yang bisa 

mengganggu kelas sebelahnya. Hal 

ini sesuai dengan teori pada bab II 

bahwa model pemebelajaran 

Scramble ini ada kelebihan dan 

kekurangannya. Keunggulan model 

pembelajaran Scramble yaitu : (1) 

Dalam model pembelajaran 

Scramble, tidak ada siswa atau 

anggota kelompok yang pasif atau 

hanya diam, (2) Model 

pembelajaran Scramble membuat 

siswa lebih kreatif dalam belajar  

dan berpikir, mempelajari materi 

secara lebih santai dan tanpa 

tekanan karena model pembelajaran 

Scramble memungkinkan para siswa 

untuk untuk belajar sambil bermain, 

(3) Model pembelajaran Scramble 

dapat menumbuhkan rasa 

solodaritas diantara anggota 

kelompoknya, (4) Materi  yang 

diberikan menjadi mengesankan 

dan selalu di ingata siswa, (5) Model 

pembelajaran Scramble juga 

mendorong siswa lebih kompetitif 

dan semangat untuk lebih maju. 

Dan kelemahan model 

pembelajaran Scramble yaitu: (1) 

Model pembelajaran ini sulit dalam 

hal perencanaanya karena belum 

terbiasa dengan kebiasaan siswa 

dalam belajar, (2) Memerlukan 

waktu yang panjang dalam 

mengimplementasianya, sehingga 

guru susah, sehingga guru susah 
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menyesuaikan waktu yang sudah 

ditetapkan, (3) Model pembelajaran 

ini sulit di implementasikan  apabila 

kriteria keberhasilan belajar masih 

ditentukan oleh kemampuan siswa, 

(4) Karena menggunakan metode 

permainan, model pembelajaran ini 

sering menimbulkan kegaduhan 

yang bisa mengganggu kelas 

sebelahnya. 

       Sesuai dengan Kadek Sugiarta 

pada sikripsinya bahwa model 

pembelajaran scarmble memiliki : (1) 

Peningkatan aktivitas belajar siswa. 

(2) peningkatan hasil belajar siswa, 

(3) dan respon siswa terhadap 

penerapan scaramble. Subjek 

penelitian ini adalah siswa kelas XI 

SMA Saraswati Singaraja pada 

tahuna ajaran 2011/2012. 

       Setelah melaksanakan 

pembelajaran dengan model 

pembelajaran Scramble  maka 

peneliti melaksanakan tes hasil 

belajar  pada tanggal 15 November 

dengan rata hasil belajar siswa 

81.66. dengan menerapkan model 

pembelajaran Scramble  maka rata-

rata hasil belajar siswa meningkat 

sebesar 17.22 Sehingga, dengan 

adanya peningkatan hasil belajar 

tersebut memberikan arti bahwa 

proses pembelajaran menggunakan 

model pembelajaran Scramble  

menunjukan suatu keberhasilan 

dari proses pembelajaran yang 

telah peneliti lakukan. 

       Berdasarkan hasil penelitian A. 

Ayu Widya Artini dengan judul 

skripsi “Pengaruh Model 

Pembelajaran Scramble  Berbantuan 

Media Semi Konkrit Terhadap 

Hasil Belajar IPS Siswa Kelas V 

Gugus Kapten Kompiang Sujana.” 

Setelah menerapkan model 

pembelajaran Scramble  diperoleh 

rata-rata hasil belajar siswa kelas 

eksperimen 77.90.  

        Hasil penelitian diatas 

menunjukan bahwa pembelajaran 

dengan model pembelajaran 

Scramble  dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa dan siswa menjadi 

lebih aktif.  

2. Hasil Belajar Kognitif Siswa 

Melalui Pembelajaran 

Konvensional  

       Peneliti melaksanakan 

penelitian di SMA Swasta Fajar 

Mas Lahusa dan menetap kan kelas 

XI-IPAb sebagai kelas kontrol dan 

kelas XI-IPAa sebagai kelas 

experimen. Sebelum melaksanakan 

pebelajaran konvensional dikelas 

kontrol maka peneliti memberi tes 

awal dengan rata-rata hasil belajar 

60.86 tergolong “cukup”  

        Pada saat peneliti 

melaksanakan pembelajaran 

dikelas kontrol, peneliti berapa 

kelebihan dan kelemahan dalam 

proses pembelajaran dengan 

menggunakan model pembelajaran 

konvensional. Adapun kelmahan 

yang peneliti temui yaitu: (1) dalam 
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penyampaian materi  Tidak semua 

siswa memiliki cara belajar terbaik, 

(2) Daya serap siswa rendah dan 

cepat hilang karena bersifat 

menghafal, (3) interaksi diantara 

siswa kurang.  

Sesuai dengan Burrowes (2003) 

dalam Firman duha bahwa model 

pembelajarn konvensional 

menekankan pada resitasi konteks, 

tanpa memberikan waktu yang 

cukup pada siswa untuk 

merefleksikan materi-materi, lebih 

lanjut dinyatakan bahwa model 

pembelajaran konvensional 

memiliki ciri-ciri , yaitu : (1) 

pembelajaran berpusat pada guru, 

(2) terjadi pasive learning, (3) 

interaksi antar siswa kurang, (4) 

tidak ada kelompok-kelompok 

kooperatif, dan (5) penilai bersifat 

sporadis.  

 Setelah melaksanakan 

pembelajaran dengan 

menggunakan model pembelajaran 

konvensional di peroleh hasil 

belajar siswa sengan rata-rata nilai 

68.52 masih tergolong “cukup” 

        Berdasarkan nilai rata-rata 

hasil belajar siswa tersebut dalam 

pembelajaran konvensional dengan 

materi pokok sistem pencernaan 

pada manusia masih tergolong 

“cukup”  

3. Implikasi Model Pembelajaran 

Scramble Terhadap Hasil Belajar 

Kognitif  

       Berdasarkan hasil penelitian 

yang ditemukan peneliti maka ada 

beberapa impilikasi temuan dalam 

penelitian ini. Dengan menerapkan 

model pembelajaran Scramble 

dalam proses belajar mengajar 

dapat memberikan gambaran hasil 

belajar yang dicapai oleh siswa 

dalam kegiatan belajar. Hasil 

belajar yang dicapai oleh siswa 

berbeda-beda sesuia dengan tingka 

kempuan siswa itu sendiri. 

Penelitian ini menunjukan bahwa 

ada pengaruh model pembelajaran 

Scramble terhadap hasil belajar 

siswa pada mata pelajaran Biologi 

materi pokok sistem pencernaan 

pada manusia dikelas XI-IPA SMA 

Swasta Fajar Mas Lahusa. Hal ini 

diketahui dari hasil peningkatan 

belajar siswa dan hasil uji hipotesis 

penelitian 

        Temuan penelitian ini 

diharapkan dapat bermanfaat bagi 

kita semua, khususnya pada guru 

mata pelajaran Biologi, untuk 

menerapkan model pembelajaran  

Scramble akan berpengaruh 

terhadap hasil belajar siswa. 

Dengan model pembelajaran ini 

sebagai salah satu bahan 

perbandingan dalam melakukan 

kegiatan belajar mengajar di 

sekolah, agar kelak apa yang 

menjadi harapan kita dapat 

terwujud dengan baik.  

   Dalam hasil penelitian ini 

banyak kelemahan,  maka 
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diharapkan bagi guru dapat 

menggunakan  model pembelajaran  

Scramble dan selalu memberikan 

motifasi dan membangkitkan minat 

belajar siswa. Bagi siswa supaya 

lebih berperan aktif lagi dalam 

kegiatan belajar mengajar dan lebih 

kompak sehingga tidak 

menimbulkan keributan dalm 

kelas. bagi peneliti temuan ini akan 

menambah wawasan pengetahuan 

tentang  model pembelajaran  

Scramble dalam proses 

pembelajaran sehingga menjadi 

bahan masukan jika kelak menjadi 

tenaga pengajar disekolah dalam 

melaksanakan proses pembelajaran 

kepada siswa. 

D. Penutup 

Berdasarkan hasil pengolahan 

data yang telah dilaksanakan, maka 

uji hipotesis diperoleh thitung = 6.69 

dan ttabel =2.00488. hal tersebut 

menunjukan nilai t hitung > t tabel. 

Dengan kriteria pengujian Ha 

diterima jika t hitung > t tabel dan 

sebaliknya ditolak. Karena thitung = 

6.69 dan ttabel =2.00488 maka  ada 

Pengaruh Model Pembelajaran 

Scramble  Terhadap Hasil Belajar 

Siswa Kelas XI IPA SMA Swasta 

Fajar Mas Lahusa Pada Materi 

Sistem Pencernaan Makanan Pada 

Manusia  Tahun Pembelajaran 
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